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Abstract. This study is intended to describe millennial parenting in early childhood education. The method used in this 
study was a descriptive survey.  86 participants involved in this study, aged between 20 to 23 years old, are from around 
Indonesia. The results indicate that millenial parents; (1) buy books, join seminar, workshop, and a certain community to 
educate early childhood; (2) tend to provide facilitating bases for the needs of child’s growth; (3) are interested in 
enrolling their children in non-formal activities in order to explore the children talent; (4) take part totally in children 
care; and (5) seen from financial view, millennial parents are able to accomplish non-formal activities as a support for 
children care. This proves that the era of the industrial revolution 4.0 provides many differences in various aspects of 
life, mostly in the mindset, mindset and pattern of relationships related to parenting applied in the family. The 
development of the internet is used to study and this does not rule out the possibility of sharing knowledge with 
communities engaged in early childhood education. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran pengasuhan orangtua milenial dalam 
mendidik anak usia dini. Penelitian ini menggunakan model penelitian survei. Survei dilakukan pada 86 
orangtua dengan rentang usia 20 hingga 30 tahun yang berasal dari seluruh Indonesia.  Hasil survei 
menunjukkan bahwa orangtua milenial; (1) mengikuti seminar, workshop, membeli buku, dan bergabung 
dalam komunitas untuk mendidik anak usia dini; (2) memberikan fasilitas sebagai penunjang kebutuhan 
perkembangan anak; (3) tertarik mengikutkan anak pada kegiatan-kegiatan non formal sebagai upaya 
mendeteksi bakat dan minat anak; (4) terlibat langsung dalam pengasuhan; (5) dari segi finansial orangtua 
milenial mampu mengikuti kegiatan non formal sebagai penunjang mengasuh anak. Hal ini membuktikan 
bahwa era revolusi industri 4.0 banyak memberikan dampak di berbagai aspek kehidupan, terutama dalam 
membentuk pola pikir, sikap dan perilaku orangtua milenial yang berpengaruh terhadap pola asuh yang 
diterapkan dalam keluarga.  

Kata kunci. Pola pengasuhan; orangtua milenial; anak usia dini 

 
1. PENDAHULUAN 
Generasi milenial merupakan kelompok usia anak-anak yang lahir antara tahun 1980 hingga awal 2000-an 

(Kotz, 2016). Mereka disebut Millennial karena kedekatan mereka dengan media dan teknologi digital (Smith 

& Nichols, 2015). Generasi milenial juga disebut-sebut sebagai “Throphy kids” atau ‘Throphy generation” karena 

mulai adanya tren partisipasi dalam sebah kompetisi (Alsop, 2008; Kaifi, Nafei, Khanfar, & Kaifi, 2012). 

Santrock (2012) mengemukakan, mereka yang berusia 20 hingga 30 tahun termasuk dalam periode dewasa 

awal. Pada periode dewasa awal ini sebagian besar dari mereka sudah menyelesaikan jenjang sarjana, 

mengembangkan karir, dan memulai untuk berkeluarga.  

Ada dua generasi sebelum muncul generasi milenial, yaitu: 1) generasi baby boomer; 2) generasi X. Generasi 

baby boomer merupakan kumpulan orang-orang optimis yang tumbuh dengan harapan dunia akan maju dan 

perang akan berakhir (Kaifi et al., 2012). Generasi ini lahir sekitar tahun 1940-an hingga tahun 1960-an. 

Ketika generasi baby boomer bersiap untuk pensiun, generasi berikutnya (Generasi X) akan mengambil alih 

banyak posisi. Generasi X adalah generasi yang lahir antara tahun 1961 sampai 1970-an. Gen X memiliki sifat 

yang unik. Ada yang menggambarkan gen X lebih individualistis, mandiri, lebih suka berwirausaha, dan 
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nyaman dengan keragaman (Kaifi et al., 2012). Ini merupakan generasi pertama yang tidak disambut olah 

orangtua mereka sepulang sekolah karena orangtua mereka sedang bekerja. Generasi ini tumbuh di sekitar 

perceraian, ekonomi yang buruk, dan kejahatan yang tinggi (Smith & Nichols, 2015).  

Generasi milenial memiliki karakteristik tersendiri. Banyak yang kagum pada generasi milenial karena 

keoptimisan, intelegensi, ambisi, dan komitmen mereka untuk membuat dunia menjadi lebih baik. Tidak 

hanya itu, generasi milenial lebih menguasai keterampilan multitasking lebih baik dari generasi sebelumnya 

(Alsop, 2008). Generasi milenial juga lebih fleksibel dengan perkembangan zaman (Brailovskaia & Bierhoff, 

2018). Ketika zaman berkembang dari buku-buku cetak ke buku-buku elektronik, mereka dapat menyesuaikan 

diri dengan baik.  

Keinginan mereka untuk membuat dunia menjadi lebih baik membuat generasi milenial mempelajari cara-

cara mengurangi stres (Brailovskaia & Bierhoff, 2018). Stres yang terjadi pada orangtua milenial dapat 

berdampak langsung pada perilaku pengasuhan anak, kualitas pengasuhan, dan kesehatan emosi anak. Selain 

itu stres dapat menghambat perkembangan emosi anak. Hal ini dikarenakan anak-anak yang tinggal dengan 

stres orang tua yang lebih tinggi dapat menurunkan tingkah harga diri pada anak dan meningkatkan 

kecemasan (Crouch, Radcliff, Brown, & Hung, 2019).  

Generasi milenial tertarik dengan pengembangan keterampilan interpersonal, dan bergaul dengan teman-

teman (Brailovskaia & Bierhoff, 2018). Tidak heran jika saat ini banyak bermunculuan komunitas yang dapat 

memperkaya informasi sesuai kebutuhan masing-masing. Kemunculan komunitas seperti komunitas parenting, 

pejuang ASI, Makanan Pendamping ASI (MPASI), ayah ASI, menggendong, mendongeng, klub buku terjadi 

hampir di seluruh wilyah Indonesia. Hampir setiap daerah atau kota terdapat perwakilan dari komunitas-

komunitas tersebut. Salah satu contohnya, komunitas Asosiasi Ibu Menyusui Indonesia (AIMI) yang saat ini 

tersebar di 16 provinsi se-Indonesia (AIMI, n.d.). Ini menunjukkan bahwa generasi milenial memiliki 

kesadaran sosial dan berfokus pada solusi (Sharon DeVaney, 2015).  

Adanya komunitas-komunitas tersebut tidak lain karena semakin berkembangnya teknologi informasi. 

Teknologi informasi yang dulunya hanya digunakan untuk mengembangkan aspek ekonomi, pemerintahan, 

dan pendidikan, saat ini mulai dijadikan sebagai sumber informasi pengasuhan bagi orangtua milenial (Afrilia, 

2017). Pew Research Center melaporkn bahwa 75% orangtua menggunakan media sosial sebagai sumber 

dukungan sosial. 75% orang tua melihat media sosial sebagai tempat yang berguna untuk menerima informasi 

bermanfaat secara umum, dan 59% melaporkan menerima informasi berharga mengenai pengasuhan melalui 

media sosial (Russell, Maksut, Lincoln, & Leland, 2016). Perkembangan internet dimanfaatkan orangtua 

untuk menuntut ilmu dan tidak menutup kemungkinan hal ini juga membuat peluang berbagi ilmu bagi 

sekolah ataupun komunitas-komunitas yang bergerak dibidang pendidikan anak usia dini.  

Ketika orangtua mendapatkan informasi sesuai dengan kebutuhan, harapannya mereka mampu 

memberikan pengasuhan yang tepat sesuai dengan kebutuhan keluarga masing-masing. Pola asuh yang 

ditetapkan dapat memberikan kontribusi penting untuk mencegah masalah kesehatan mental anak, 

meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan anak, serta anak dapat mencapai hasil yang baik dalam hal 

akademik (Hutchings, Owen, & Williams, 2018). 

 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode survei. Metode ini digunakan karena dirasa dapat membantu 

mengidentifikasi sikap individu dan memberikan informasi yang berguna untuk mengevaluasi sebuah progam 

(Creswell, 2012). Pada penelitian ini dideskripsikan tanggapan terhadap pertanyaan yang sudah dibagikan 

kepada sejumlah orangtua milenial. Wawancara semi terstruktur digunakan untuk mengumpulkan informasi, 

dimana sebagian besar terdiri atas pertanyaan tertutup (Creswell, 2012).  

 
 
 
 
 

3. HASIL & PEMBAHASAN 
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3.1. Hasil  

Survei dilakukan kepada 88 orangtua, 3,4% diantaranya berusia 20-25 tahun; 36,4% berusia lebih dari 30 

tahun; dan 60,2% berusia 26-30 tahun. Responden berdomisili tersebar di beberapa kota/ kabupaten 

diantaranya, Kediri, Malang, Sidoarjo, Cibinong, Cilegon, Sukoharjo, Surakarta, Jember, Jombang, Madiun, 

Mataram, Karanganyar, Medan, Pasuruan, Ponorogo, Sleman, Surabaya, Trenggalek, Tulungagung, Batu, dan 

Nganjuk. Sembilan dari 88 orang responden menyatakan memiliki lebih dari dua anak, 23 responden memiliki 

dua orang anak, dan 56 orang memiliki lebih satu anak. 

Dari segi pekerjaan, 53,4% ibu milenial memilih untuk tidak bekerja. Sedangkan dari segi pendapatan, 

sebagaian besar total pendapatan orangtua perbulan lebih dari Rp. 3.000.000. Enam orangtua memiliki 

penapatan dibawah Rp. 1.500.000., 23 orangtua memiliki pendapatan antara Rp. 1.500.000 – Rp. 3.000.000. 

24% orangtua milenial mendapatkan informasi terkait pengasuhan anak berasal dari media sosial, mengikuti 

seminar, loka karya, atau dari grup Whatsapp. Selain itu, informasi pengasuhan juga mereka dapatkan dari 

lingkungan sekitar, seperti orangtua, tetangga, teman kantor. Youtube juga dijadikan sebagai sumber informasi 

oleh 36 orangtua milenial. 34 orang lainnya memilih mencari informasi melalui blog. Tujuh orang 

berpendapat bahwa mereka lebih nyaman mendapatkan informasi melalui komunitas-komunitas yang ada, 

dan sisanya memanfaatkan buku untuk meningkatkan ilmu pengasuhan yang mereka miliki. 

Jika dilihat dari segi pendapatan, orangtua milenial memang mampu untuk menimba ilmu dari para ahli. 

Tak heran jika 50 responden pernah mengikuti sekitar 1-5 seminar dan/ loka karya berkaitan dengan 

pengasuhan dalam 6 bulan terakhir ini. 32 responden menyatakan sama sekali belum pernah mengikuti, empat 

responden menyatakan mengikuti seminar sebanyak enam hingga 10 kali. Dua responden menyatakan 

seminar dan/ loka karya yang diikuti leih dari 10 kali. Dari 88 responden, 71,6% memilih memanfaatkan kelas 

online dan sisanya memilih kelas offline.  

Ada beberapa alasan yang melatarbelakangi orangtua milenial memilih kegiatan-kegiatan tersebut antara 

lain: 1) ingin memberikan yang terbaik kepada buah hati; 2) menambah wawasan atau ilmu pengetahuan; 3) 

cemas/ khawatir perkembangan anak tidak optimal; 4) mencari teman yang memiliki nasib yang sama; 5) 

kurang percaya diri dalam mengasuh anak; 6) merasa bosan dengan kegiatan sehari-hari; 7) kekinian; dan 8) 

supaya tidak dikucilkan dalam kelompok. Selain pengasuhan, 21% orangtua milenial tertarik pada topik 

perkembangan anak. 18% dari mereka tertarik pada bidang pendidikan, 16% tertarik pada kesehatan dan 

permainan. 14% dari 88 tertarik pada buku-buku dan keagamaan, dan sisanya tertarik pada bakat dan minat 

anak. 

 

 
 

Gambar 1. Topik diskusi yang menjadi daya tarik orangtua milenial 
 
 

Perkembangan 
anak
21%

Kesehatan
16%

Pendidikan
18%

Permainan
16%

Buku
14%

Keagamaan 
14%

Bakat & minat
1%



Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 

Dalam hal pengasuhan, tentu tidak hanya ibu yang memiliki peran. Ayah sebagai kepala keluarga juga 

memiliki peran terhadap keberhasilan pengasuhan anak. 60 responden mengungkapkan bahwa Ayah terlibat 

dalam pembiayaan. 57 responden menyatakan bahwa pasangan mereka ikut mendampingi ketika ada acara-

acara sesuai dg topik yg diminati. 36 responden menyatakan bahwa mereka disarankan oleh suami untuk 

mengikuti kegiatan parenting. 17 orang suami sampai pada tahap mendaftarkan langsung istriya untuk 

mengikuti kegiatam-kegiatan seperti seminar ataupun kulwap. Selain itu, enam orang suami memberikan 

tindak lanjut dari kegiatan yang dilakukan oleh istri, dan dua orang merasa suami tidak terlibat dalam 

pengasuhan anak.  

 
 

 
Gambar 2. Fasilitas yang diberikan orangtua untuk anak 

 
Fasilitas yang diberikan orangtua kepada anak bermacam-macam. 43% orangtua memilih memberikan 

mainan edukasi baik yang terbuat dari kayu, plastik, dan karet. 41% orangtua memberikan buku sebagai 

penunjang perkembangan dan aktivitas anak, 9% orangtua memberikan gawai kepada anak, 1% memfasiliasi 

dengan komputer jinjing dan juga alat menggambar dan mewarnai. Sisanya, mereka memilih memberikan 

waktu agar dapat bermain bersama, baik bermain dirumah maupun di luar rumah.  

72,7% orangtua memberikan dukungan kepada anak dengan mengikutkan beberapa kegiatan non formal. 

Sisanya, mereka mengaku belum pernah mengajak anak mereka untuk mengikuti kegiatan yang bersifat non 

formal. Kegiatan tersebut antara lain 1) kegiatan yang berkaitan dengan fisik; 2) kegiatan yang dapat 

meningkatkan motorik kasar dan halus; 3) kegiatan yang berkaitan dalam bidang bahasa; dan 4) kegiatan 

dalam bidang keagamaan. Orangtua memiliki beberapa alasan dalam memilih kegiatan untuk anak, 

diantaranya 1) ingin mendeteksi bakat dan minat anak; 2) merasa anak membutuhkan kegiatan; 3) 

menyalurkan bakat dan minat anak; 4) meminimalkan penggunaan gawai; 5) dikucilkan oleh kelompok 

disekitar mereka; 6) menambah pengalaman dan lebih kekinian; serta 7) melatih sosialisai dan fokus anak. 

Dalam satu tahun terakhir, 31,8% orangtua 1-3 kali mengikutkan anak mereka dalam kegiatan di luar rumah. 

26,1% mengikuti kegiatan lebih dari 6 kali dalam setahun, dan 14,8% orangtua milenial mengajak anak untuk 

mengikuti 4-6 kegiatan. 
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Gambar 3. Kegiatan atau aktivitas yang diikuti oleh anak 

 
 

 
Gambar 4. Alasan orangtua dalam memilih kegiatan/ aktivitas yang diikuti oleh anak 

 
3.2. Pembahasan 

Peran orang tua menjadi utama dan pertama di dalam proses pendidikan anak-anaknya karena orangtualah 

yang seharusnya lebih memahami sifat dan  potensi  anak-anaknya. Hal ini termasuk  kesenangan  atau  

kesukaannya,  apa saja yang anaknya tidak sukai, perubahan dan perkembangan karakter serta kepribadian 

anak-anaknya (Al Mubarok, 2018). Tidak heran jika orangtua milenial mengikuti kegiatan seperti kuliah 

Whatsapp atau yang sering disebut dengan kulwap, seminar, dan loka karya. Hal itu mereka lakukan karena 

ingin lebih memahami kebutuhan dari anak, termasuk kebutuhan akan perkembangan anak. Orangtua 

mempunyai peran penting terhadap perkembangan anak dan faktor-faktor utama dalam mengasuh anak yang 

mendorong perkembangan dan kesejahteraan anak (Hutchings et al., 2018). Orangtua khawatir anak-anaknya 

tidak dapat berkembang sesuai dengan standar-standar yang sudah ditentukan para ahli. 

Kekhawatiran mereka tidak hanya seputar perkembangan anak-anaknya saja. Beberapa orangtua 

mengungkapkan bahwa mereka juga khawatir tidak dapat mendidik putra-putrinya dengan baik. Hal ini adalah 

sesuatu yang sangat wajar karena orangtua memiliki rasa tanggung jawab dalam mendidik anak yang tercermin 

dari pola asuh yang mereka gunakan (Gustian, Erhamwilda, & Enoh, 2018). Orangtua milenial mengalami 
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kecemasan mungkin karena mereka memiliki pengalaman masa kanak-kanak yang tidak menyenangkan. 

Pengalaman masa kanak-kanak yang tidak menyenangkan dan cenderung merugikan dapat membahaya 

diberbagai domain kehidupan mereka (Borja, Nurius, Song, & Lengua, 2019). 

Orangtua ingin mendapatkan teman diskusi yang sesuai dengan permasalahannya. Tuntutan orang-orang 

terdekat, rekan sejawat, dan tetangga tentang pertumbuhan dan perkembangan anak terkadang membuat 

orangtua milenial merasa stres. Orangtua yang stres merupakan faktor resiko utama penganiayaan dan 

penelantaran anak. Stres ini berdampak langsung pada perilaku pengasuhan anak, kesehatan emosi anak, dan 

kualitas pengasuhan. (Crouch et al., 2019). 

Faktor yang mempengaruhi orangtua dalam mengasuh dan mendidik anak diantaranya adalah pengalaman 

masa lalu yang berhubungan erat dengan pola asuh ataupun sikap orangtua mereka, tipe kepribadian, nilai-

nilai yang dianut, kehidupan perkawinan dan alasan mempunyai anak (Gunarsa, 2004). Kerjasama antara Ayah 

dan Ibu (coperenting) dalam pengasuhan dirasa sangat penting. Ini dimaksudkan untuk memberikan pengalaman 

kepada anak sehingga anak dapat berkembang dengan optimal (Rahman, Istianah, 2008). Pada hasil penelitian 

menyebutkan bahwa Ayah dan Ibu dapat membentuk sinergi dalam mengasuh anak, seperti: 1) Ayah 

menyarankan Ibu untuk mengikuti kegiatan-kegiatan untuk mengembangkan pengetahuan tentang 

pengasuhan; 2) mendaftarkan dan membiayai kegiatan tersebut; 3) memberikan follow up terhadap kegiatan 

yang diikuti oleh Ibu atau keduanya. Dapat dikatakan bahwa Ayah memiliki kecenderungan untuk tidak 

terlibat secara langsung dalam pencarian sumber-sumber informasi. Ayah merasa bahwa pasangan mereka 

(Ibu) sumber informasi yang lebih berguna daripada sumber lain seperti internet, konselor, buku, dan teman 

(Rudi, He, Dworkin, & Doty, 2018). 

Orangtua yang bekerja tentu memiliki waktu yang lebih sedikit dibandingkan dengan yang tidak bekerja 

(Gustian et al., 2018). Maka dari itu, orangtua membutuhkan program-program pengasuhan yang 

diselenggarakan oleh lembaga formal maupun komunitas-komunitas yang tersedia di daerah masing-masing. 

Tidak hanya berkaitan dengan pola pengasuhan, orangtua milenial tertarik dengan banyak topik yang dapat 

meningkatkan keterampilan anak. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat dilihat pada gambar 1.  

Orangtua adalah orang pertama yang dapat membawa perubahan pada anak mereka (Houle, Besnard, 

Bérubé, & Dagenais, 2018). Mereka memberikan yang terbaik baik bagi buah hatinya. Pengetahuan tentang 

pola asuh, kesehatan, perkembangan anak, bakat, dan minat, hingga pendidikan anak mereka gali 

informasinya melalui komunitas, kegiatan seminar dan lain sebagainya. Mereka mengikuti kegiatan-kegiatan 

tersebut mulai dari gratis hingga berbayar. Fasilitas yang diberikan orangtua kepada anak dimaksudkan untuk 

memberikan yang terbaik pada anak.  

Orangtua milenial mulai tidak memberikan fasilitas gawai kepada anak. Seakan orangtua sudah 

memahami dampak negatif dari gawai. Aplikasi game dan hiburan pada gawai telah menggantikan aktivitas 

berbasis permainan tradisional yang seharusnya dapat digunakan untuk anak-anak usia dini (Oliemat, 

Ihmeideh, & Alkhawaldeh, 2018). Tidak hanya itu, orangtua milenial juga memberikan fasilitas berupa buku 

kepada buah hatinya. Buku yang diberikan tidak hanya topik-topik umum. Orangtua milenial sadar bahwa 

masa kanak-kanak adalah waktu terbaik untuk menyerap dasar-dasar kehidupan beragama (Khambali, 2017).   

Usia 2 – 5 tahun memang dirasa periode sensitif untuk diberikan informasi, pengarahan, dan lain 

sebagainya. Pada usia tersebut anak belajar lebih mandiri dan mulai merawat diri mereka sendiri, 

mengembangkan keterampilan sebagai bekal memasuki usia sekolah dasar, dan menghabiskan banyak waktu 

untuk bermain dengan teman sebaya (Santrock, 2012). Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan aktivitas fisik 

dapat memberikan pengaruh terhadap hasil kesehatan dan perkembangan seperti kesehatan psikososial, 

keterampilan sosial, dan semangat untuk kesiapan mereka menuju kesejahteraan mental yang lebih baik 

(Othman, Rahim, Kamarulzaman, Amat, & Sham, 2019).  

Aktivitas fisik adalah dasar untuk mengembangkan keterampilan motorik anak-anak. Aktivitas fisik 

memiliki manfaat yaitu dapat membantu membangun otot, memperkuat tulang, meningkatkan harga diri dan 

suasana hati, meningkatkan pembelajaran, dapat mengurangi kelelahan, dan dapat mencegah kegemukan dan 

obesitas pada masa kanak-kanak (Lorente, 2017). Aktivitas fisik yang dapat dilakukan anak usia dini antara lain 

memasak, berkemah, atau bermain menggunakan permainan tradisional seperti engklek, gobak sodor, lompat 
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tali (Febriani, 2015; Hasanah, 2016; Iswaningtyas & Wijaya, 2015). Aktivitas fisik tentu erat kaitannya dengan 

motorik kasar dan halus. Kegiatan yang dapat dilakukan orangtua dalam meningkatkan kemampuan motorik 

kasar dan halus antara lain melipat kertas origami (Purnamasari, Negara, & Suara, 2014), finger painting (Astria, 

Sulastri, & Magta, 2015), menjahit (Sukmaningrum, 2015), menari (Fitrianti & Reza, 2013; Paspiani, 2015), 

holahoop (Novitasari, Nasirun, & D., 2019). 

 

4. CONCLUSION  

Fenomena pengasuhan pada periode ini, banyak orangtua yang mengikuti kulwap, seminar dan loka karya 

dengan beberapa tujuan yaitu 1) mengetahui tahap tumbuh kembang ananda, 2) meningkatkan pengetahuan 

pola asuh yang tepat untuk mencapai tahap perkembangan ananda, 3) mengetahui apakah perkembangan 

anak sesuai tahapan, 4) mempunyai komunitas orang tua untuk saling berbagi tentang perkembangan anak, 5) 

meningkatkan kemantapan dan keyakinan untuk memberikan pola asuh yang tepat, meningkatkan keselarasan 

pengasuhan ayah dan ibu, 6) mengetahui pemberian fasilitas yang tepat untuk mencapai tugas perkembangan, 

7) serta dapat memahami bakat dan minat anak, 8) membantu orang tua untuk mengetahui sudut pandang 

anak dalam memahami sesuatu sehingga komunikasi yang dilakukan tepat.  

Media saat ini membantu orangtua untuk mempercepat perolehan informasi mengenai pola asuh. 

Orangtua dapat memilih informasi dan kegiatan yang sesuai dengan visi keluarga. Solusi yang ditawarkan 

terhadap fenomena teknologi yang selaras dengan semangat orangtua dalam belajar pola pengasuhan anak 

yaitu diperlukan kajian yang mendalam sesuai dengan visi misi keluarga ke depan, komunikasi orangtua juga 

diperlukan.  
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